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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 

3. Penambahan zat pengatur tumbuh 2,4-D (1, 2, 3, 4, dan 5 mg/L) ke dalam 

medium NP tidak dapat menginduksi kalus embriogenik tetapi dapat 

menginisiasi embrio somatik anggrek bulan. 

4. Zat pengatur tumbuh 2,4-D sebanyak 1 mg/L merupakan konsentrasi 

paling baik untuk inisiasi embrio somatik anggrek bulan. 

5. Hasil induksi kalus embriogenik dan inisiasi embrio somatik anggrek 

bulan yaitu warna kalus hijau kekuningan, remah, dan tampak mengkilat 

sedangkan embrio somatik yang terbentuk tipe globular dan torpedo 

dengan warna hijau kekuningan. 

B. Saran 

1. Penambahan zat pengatur tumbuh auksin 2,4-D konsentrasi lebih rendah 

dari 1 mg/L untuk untuk induksi kalus embriogenik anggrek bulan. 

2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mengamati struktur histologi 

kalus embriogenik dan anatomi dari embrio somatik anggrek bulan. 

3. Pemindahan ke ruang gelap atau penambahan arang aktif untuk 

meminimalkan terjadinya browning.  
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Lampiran 1.  Data Waktu Induksi Kalus (Hari) Anggrek Bulan 

 

Tabel 6. Hasil Pengamatan Waktu Induksi Kalus (Hari) Anggrek Bulan  

Ulangan 
Konsentrasi 2,4-D (mg/L) 

0* 1,0 2,0 3,0 4,0 5,0 

1 13 15 14 16 16 17 

2 16 14 18 17 17 16 

3 14 14 15 16 18 16 

Rata-rata 14,33 14,33 15,67 16,33 17 16,33 

Keterangan : * = kontrol 

 

 

Tabel 7. Hasil Perhitungan Persentase Eksplan Membentuk Kalus 

Perlakuan 

2,4-D (mg/L) 

Total 

eksplan 

Jumlah eksplan 

yang membentuk 

Jumlah eksplan yang 

tidak membentuk / 

kontaminasi 

Persentase 

(%) 

Kontrol 9 9 0 100 

1,0 9 9 0 100 

2,0 9 9 0 100 

3,0 9 9 0 100 

4,0 9 9 0 100 

5,0 9 9 0 100 
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Lampiran 2. Data Waktu Induksi Kalus Embriogenik (Hari) Anggrek Bulan  

 

Tabel 8. Hasil Pengamatan Waktu Induksi Kalus Embriogenik (Hari) Anggrek 

Bulan 

Ulangan 
Konsentrasi 2,4-D (mg/L) 

0* 1,0 2,0 3,0 4,0 5,0 

1 31 - - - - - 

2 31 - - - - - 

3 34 - - - - - 

Rata-rata 32 - - - - - 

Keterangan : * = kontrol 

 

 

Tabel 9. Hasil Perhitungan Persentase Eksplan Membentuk Kalus Embriogenik 

Perlakuan 

2,4-D (mg/L) 

Total 

eksplan 

Jumlah eksplan 

yang membentuk 

Jumlah eksplan yang 

tidak membentuk / 

kontaminasi 

Persentase 

(%) 

Kontrol 9 9 0 100 

1,0 9 0 9 0 

2,0 9 0 9 0 

3,0 9 0 9 0 

4,0 9 0 9 0 

5,0 9 0 9 0 
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Lampiran 3.  Data Morfologi Kalus Anggrek Bulan Selama Enam Minggu 

 

Tabel 10. Hasil Pengamatan Morfologi Kalus Anggrek Bulan  

Perlakuan Minggu Morfologi Kalus 

Kontrol 

1 Tidak terbentuk 

2 Kalus bening, berdinding tipis, dan berbutir-butir 

3 Kalus bening, berdinding tipis, dan berbutir-butir 

4 
Kalus hijau kekuningan, remah, dan tampak 

mengkilat (+) 

5 
Kalus hijau kekuningan, remah, dan tampak 

mengkilat (++) 

6 
Kalus hijau kekuningan, remah, dan tampak 

mengkilat (++) 

2,4-D (1,0 mg/L) 

1 Tidak terbentuk 

2 Kalus bening, berdinding tipis, dan berbutir-butir 

3 Kalus menguning agak kecoklatan 

4 Kalus browning (1 botol) 

5 Kalus membentuk protokrom (2 botol) 

6 Kalus membentuk protokrom 

2,4-D (2,0 mg/L) 

1 Tidak terbentuk 

2 Kalus bening, berdinding tipis, dan berbutir-butir 

3 Kalus menguning agak kecoklatan 

4 Kalus browning (2 botol) 

5 Kalus browning (1 botol) 

6 Tidak ada perkembangan kalus 

2,4-D (3,0 mg/L) 

1 Tidak terbentuk 

2 Kalus bening, berdinding tipis, dan berbutir-butir 

3 Kalus menguning agak kecoklatan 

4 Kalus browning (3 botol) 

5 Tidak ada perkembangan kalus 

6 Tidak ada perkembangan kalus 

2,4-D (4,0 mg/L) 

1 Tidak terbentuk 

2 Kalus bening, berdinding tipis, dan berbutir-butir 

3 Kalus menguning agak kecoklatan 

4 Kalus browning (2 botol) 

5 Kalus membentuk protokrom (1 botol) 

6 Kalus membentuk protokrom  

2,4-D (5,0 mg/L) 

1 Tidak terbentuk 

2 Kalus bening, berdinding tipis, dan berbutir-butir 

3 Kalus menguning agak kecoklatan 

4 Kalus browning (3 botol) 

5 Tidak ada perkembangan kalus 

6 Tidak ada perkembangan kalus 

Keterangan : (+) = sedikit, (++) =  banyak, (+++) = sangat banyak 
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Lampiran 4.  Data Waktu Terbentuk Embrio Somatik Anggrek Bulan Setelah 

Subkultur (Hari) 

 

Tabel 11.  Hasil Pengamatan Waktu Terbentuk Embrio Somatik Anggrek Bulan 

Setelah Subkultur (Hari) 

Ulangan 
Konsentrasi 2,4-D (mg/L) 

0* 1,0 2,0 3,0 4,0 5,0 

1 6 5 7 8 10 9 

2 5 8 6 10 8 7 

3 6 7 6 10 9 10 

Rata-rata 5,67 6,67 6,33 9,33 9 8,67 

Keterangan : * = kontrol 

 

 

Tabel 12.  Hasil Perhitungan Persentase Kalus Embriogenik Membentuk Embrio 

Somatik 

Perlakuan 

2,4-D 

(mg/L) 

Total kalus 

embriogenik 

Jumlah kalus 

yang 

membentuk 

Jumlah kalus yang 

tidak membentuk / 

kontaminasi 

Persentase 

(%) 

Kontrol 7 5 2 71,43 

1,0 7 7 0 100 

2,0 7 7 0 100 

3,0 7 6 1 85,71 

4,0 7 5 2 71,43 

5,0 7 4 3 57,14 
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Lampiran 5.  Data Morfologi Embrio Somatik Anggrek Bulan Selama Tiga 

Minggu Setelah Subkultur 

 

Tabel 13.  Hasil Pengamatan Morfologi Embrio Somatik Anggrek Bulan Selama 

Tiga Minggu Setelah Subkultur 

Perlakuan Minggu Morfologi Embrio Somatik 

Kontrol 

1 
Embrio somatik tipe globular terbentuk dari kalus 

embriogenik dan pembentukkan daun (satu kalus) 

2 Pembentukkan akar (satu kalus)  

3 
Embrio somatik tipe globular memanjang dan 

pembentukkan embrio somatik globular sekunder  

2,4-D (1,0 mg/L) 

1 
Embrio somatik tipe globular terbentuk dari kalus 

embriogenik 

2 
Embrio somatik tipe globular memanjang dan 

pembentukkan embrio somatik globular sekunder 

3 
Embrio somatik tipe globular memanjang 

(torpedo) dan membentuk bulu akar 

2,4-D (2,0 mg/L) 

1 
Embrio somatik tipe globular terbentuk dari kalus 

embriogenik 

2 

Embrio somatik tipe globular memanjang 

(torpedo) dan pembentukkan embrio somatik 

globular sekunder 

3 
Embrio somatik tipe globular memanjang dan 

membentuk bulu akar 

2,4-D (3,0 mg/L) 

1 
Embrio somatik tipe globular terbentuk dari kalus 

embriogenik 

2 Embrio somatik tipe globular memanjang 

3 

Embrio somatik membentuk bulu akar, 

kontaminasi (1 botol), embrio somatik tipe 

globular memanjang (torpedo) 

2,4-D (4,0 mg/L) 

1 
Embrio somatik tipe globular terbentuk dari kalus 

embriogenik 

2 

Kalus embriogenik browning (1), embrio somatik 

tipe globular memanjang dan membentuk bulu 

akar 

3 
Kalus embriogenik browning (1), embrio somatik 

tipe globular memanjang (torpedo) 

2,4-D (5,0 mg/L) 

1 
Embrio somatik tipe globular terbentuk dari kalus 

embriogenik 

2 Pembentukkan daun (satu kalus embriogenik) 

3 
Embrio somatik tipe globular memanjang dan 

membentuk bulu akar, dua kalus browning 

Keterangan : total kalus embriogenik yang ditanam untuk ulangan pertama adalah 

tiga kalus, ulangan kedua dan ketiga masing-masing dua kalus 
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Lampiran 6.  Data Analisis Statistik Waktu Induksi Kalus Anggrek Bulan 

 

Tabel 14. Hasil ANAVA Waktu Induksi Kalus Anggrek Bulan 

 Jumlah Kuadrat df Rerata Kuadrat F Sig. 

Antara Grup 18,667 5 3,733 2,585 ,083 

Dalam Grup 17,333 12 1,444   

Total 36,000 17    

Tingkat kepercayaan 95% dengan α = 0,05 

 

Oleh karena α = 0,05 < Sig = 0,083 maka H0 diterima. Dengan kata lain, tidak ada 

pengaruh beda nyata terhadap waktu inisiasi embrio somatik anggrek bulan. 
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Lampiran 7.  Data Analisis Statistik Waktu Inisiasi Embrio Somatik Anggrek 

Bulan 

 

Tabel 15. Hasil ANAVA Waktu Inisiasi Embrio Somatik Anggrek Bulan 

 Jumlah Kuadrat df Rerata Kuadrat F Sig. 

Antara Grup 36,944 5 7,389 5,783 ,006 

Dalam Grup 15,3333 12 1,278   

Total 52,278 17    

Tingkat kepercayaan 95% dengan α = 0,05 

Oleh karena α = 0,05 > Sig = 0,006 maka H0 ditolak. Dengan kata lain, ada 

pengaruh beda nyata terhadap waktu inisiasi embrio somatik anggrek bulan. 

 

 

Tabel 16. Hasil DMRT Waktu Inisiasi Embrio Somatik Anggrek Bulan 

Perlakuan N 
Subset α = 0,05 

1 2 3 

A 3 5,6667   

C 3 6,3333   

B 3 6,6667 6,6667  

F 3  8,6667 8,6667 

E 3   9,0000 

D 3   9,3333 

Sig.  ,323 ,051 ,505 

Waktu inisiasi embrio somatik A, C, dan B berbeda nyata dengan E, dan D. 

Sedangkan perlakuan F berbeda nyata dengan perlakuan A dan C. 
 

 

 


